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20 Armada Transjogja
Segera Diperbaiki

Bus yang Beroperasi Baru Terpenuhi 20%

YOGYAKARTA (SINDO)-Demi
kenyamanan‘penumpang Transjogja,
sedikitnya 20 armada yvang kini
beroperasi akan segeradirehab atau

diperbaiki.

Direktur PT Jogja Tugu
Trans (JTT) Poerwanto Jo-
han Riyadi mengatakan,
dari 54 bus yang dimiliki
JTT, 34 armada merupakan
milik JTT dengantingkatke-

- nyamanan dan keamanan
tertentu.Sedangkan 20yang
merupakan bantuan peme-
rintah akan direhab untuk
menambah kenyamanan pe-
Numpang yang mengguna-
kan alat transportasi kota
itu.

Dia mengakui, sebanyak
20 bus bantuan tersebut me-
mang jauh dari nyaman.
?JTT rencananya akan me-
rehab 20 armada tersebut,
vang dianggap kurang nya-
man. Kami melakukannya
karena JTTlebih menitikbe.
ratkan padainvestasikenya-

katanya kemarin.

2. Wakil Walikots

manan untuk ke depannya,”.

Lebihlanjutdiamengata-
kan, keberadaan 54 armada
atau bus saat ini dirasa ku-
rang, dengan enam jalur
yangada. Ke depan kemung-
kinan JTT akan menambah
armada lagi. "Rencananya
nanti ada 12 jalur, otomatis
kita akan menambah arma-

da lagi. Untuk enam jalur
saja masih kurang sehingga
kita akan menambah arma-
dalagi,” ungkapnya,

Dia mengatakan, saat ini
jumlah armada Transjogja
baru54 unit. Artinya, dari to-
tal pengadaan armada seba-
nyak 250 unit, saat ini baru
20% atau seperlima saja.
“Saat ini kita baru mem-
punyai 54 armada, Itupun 20
armada akan direhab, Se-
suai penahapan, jumlah ar-
mada Transjogja ke depan
ada 250 unit,” ungkapnya.

Dani, 20, pengguna jasa
Transjogja menyambut baik
rencana perbaikan 20 arma-
da Transjogja tersebut. Me-
nurutnya, ada beberapa ar-
mada Transjogja yang ku-
rang nyaman saat ditum-
pangi. Diamengatakan, ken-
dati tarifnya murah, konsu-
men yang menggunakan ja-
sa tersebut punya hak untuk
mendapatkan kenyamanan.,
”Jadi, rencana perbaikan
armadaadalahlangkah posi-
tif,” katanya,

(ridwan anshori)
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Fenomena 'Kumpul Kebo' dalam Film PBS

TERDAPAT adegan yang
cukup menggelitik dalam film
'Perempuan Berkalung Sor-
ban' (PBS) garapan sutradara
Hanung Bramantyo. Adegan
dimaksud berkait dengan fe-
nomena kehidupan 'kumpul
kebo' di kalangan sementara
mahasiswa Yogyakarta.

Diceritakan, saat tiba di
Yogya untuk kuliah di sebuah
universitas, Anissa menemui
salah seorang temannya. Ia
pun mengetuk pintu kamar
kos teman perempuannya itu.
Ketika membuka pintu, pe-
rempuan itu dalam- kondisi
baju yang kurang sempurna.
Tak berapa lama kemudian,
muncul di ambang pintu seo-
rang laki-laki tanpa baju.

Adegan itu menjadi terasa
'mengganggu' karena berlan-
jut dengan kata-kata 'ucapan
terima kasih' perempuan ter-
sebut kepada Anissa yang per-
nah menyarankannya untuk
kuliah di Yogya sehingga ia
mendapatkan  'kebebasan'
seperti itu.

Ketika ditanya komentar-
nya seusai menyaksikan film
PBS di Studio 21 Amplaz,
Minggu (18/1), Walikota Herry
Zudianto mengatakan adegan
itu merupakan bagian sangat
kecil saat membicarakan
Yogyakarta yang dimaknai de-
ngan kebebasan. "Bagi saya,
Yogya lebih menonjol dalam
hal kebebasan akademiknya.
Kebebasan untuk berekspresi,
berinspirasi dan berdialog di
tengah masyarakatnya yang
penuh dengan toleransi. Juga
kebebasan untuk sharing, se-
hingga adegan dalam film

dari pernak-pernik kecil kehi-
dupan Yogya," katanya.

Herry Zudianto memapar-
kan, dalam kondisi dan situ-
asi dengan beragam kebe-
basan itu Yogyakarta mampu
melahirkan sutradara muda
berbakat Hanung Bramantyo.
Sukses 'mencetak’ pemusik,
sastrawan, serta sejumlah
pemimpin tingkat nasional.
Itulah sesungguhnya hasil
dari atmosfer dan nuansa ke-
bebasan yang terjadi di Yogya.

Herry Zudianto justru me-
maknai adegan itu sebagai pe-
san agar segenap elemen war-
ga Yogyakarta bersikap hati-
hati. Di Yogyakarta memang
ada pernak-pernik kehidupan

Tetapi tidak boleh dimaknai
Yogya identik dengan adegan
tersebut.

‘Walikota memaparkan, te-
lah sejak lama Pemkot Yogya
berusaha meminimalisir serta
mencegah pernak-pernik ke-
hidupan 'kumpul kebo' di ka-
langan remaja, termasuk ma-
hasiswanya. Upaya itu di-
lakukan dengan meluncurkan
program 'Sapa Anak Kos' dan
Perda tentang Penyelengga-
raan Kos-kosan. Juga setiap
tahun menyelenggarakan
lomba kos terbaik.

Senada dengan Herry Zu-
dianto, sutradara Hanung
Bramantyo mengatakan ade-
gan 'kumpul kebo' itu meru-

KR-SOEPARNO S ADHY
Hanung Bramantyo mengenakan sorban di leher Walikota Herry Zudumto usai
menyaksikan PBS beberapa waktu lalu.

yang bukan hanya terjadi di
Yogyakarta. Menurutnya,
Yogyakarta yang terbuka ba-
gi para pendatang merupa-
kan kota yang warganya sa-
ngat heterogen. Heterogen
pula perilaku sebagian war-
ganya sebagai dampak dari
transformasi kehidupan yang
penuh kebebasan. Menurut-
nya, adegan itu dapat terjadi
di manapun, termas
ta Yogyakarta.
Menjawab pertanyaan seo-
rang wartawan, penulis PBS
Abidah Al Khalieqy mengata-

kan adegan tersebut tidak -]

ada dalam novelnya dengan
judul yang sama. "Tidak

ada," katanya singkat sambil

uk di ko-

tersebut merupa.kan bagian yang tidak bisa dipungkiri. pakan fenomena kehidupan tersenyum. (No)-m
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